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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Gambaran Umum Apotik “ANUGRAH “ Kendal


Apotik merupakan usaha dagang yang bergerak dalam bidang kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi kepada masyarakat.


Sejalan dengan permintaan dan kebutuhan obat-obatan oleh masyarakat yang semakin meningkat, maka berdirilah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang farmasi penjualan obat-obatan di daerah Kabupaten Kendal, nama usaha tersebut adalah Apotik “ANUGRAH“. Apotik “ANUGRAH” berdiri di atas tanah seluas 20 x 24 m persegi, dan beralamat di Jl. Raya Utama Kendal, sekitar 30 km barat kota Semarang yang merupakan ibukota propinsi Jawa Tengah. Apotik “ ANUGRAH”  tepatnya berdiri pada tanggal 28 Maret 1990, sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat disekitarnya. Apotik “ ANUGRAH” merupakan badan usaha milik perseorangan yang berdiri berdasarkan saham kepemilikan satu orang yaitu bapak Drs. Dibyo Amarta. Berkat keuletan dan kerja keras dari karyawan serta pendiri Apotik “ ANUGRAH” maka pada tahun  1996 tepatnya pada bulan Mei, Apotik “ANUGRAH” Melebarkan sayapnya dengan membuka cabang di beberapa kota di daerah propinsi Jawa tengah, sampai saat ini Apotik “ ANUGRAH” cabang Kendal telah memiliki 10 (Sepuluh) orang karyawan, yang terdiri dari 6 orang pegawai dibagian pelayanan obat kepada pasien atau konsumen serta penerimaan resep, 3 (Tiga) orang diantaranya berada di bagian inventori atau pengadaan obat-obatan, 1 (Satu) adalah sebagai Apoteker yang mempunyai tugas menguji validitas obat-obatan  yang ada di Apotik “ANUGRAH” tersebut.

2.2  Mekanisme Pembelian Dan Penjualan Obat di Apotik “ANUGRAH” Kendal


Mekanisme kerja yang terjadi dalam aktifitas keseharian di Apotik      “ ANUGRAH”  adalah sebagai berikut :


Pengadaan obat di apotik terlebih dahulu melalui proses pemesanan kepada supplier, proses pemesanan ini dilakukan oleh petugas di bagian inventori obat-obatan yang melakukan pemesanan berdasarkan jumlah stok obat dan jenis obat yang harus segera dibeli. Beberapa diantaranya melakukan pembelian ataupun pemesanan dengan menyesuaikan pada jenis obat terbaru yang akan ditawarkan oleh pihak supplier, jenis obat terbaru tersebut sebelum di jual kepada konsumen terlebih dahulu di periksa kemasan dan kualitas serta indikasinya, yang selanjutnya obat-obatan yang telah diterima tersebut di data oleh bagian inventori sebagai data obat terbaru di apotik.  Obat yang telah dipesan oleh pihak apotik kepada supplier kemudian akan segera di tindak lanjuti oleh supplier, selanjutnya supplier akan mengirimkan obat yang telah dipesan tadi, setelah obat tersebut diterima oleh petugas apotik, maka petugas inventori obat akan memeriksa kebenaran pemesanan tadi selanjutnya setelah melakukan pemeriksaan kemudian obat tersebut di masukkan kedalam tempat penyimpanan obat. Apabila disaat pengiriman obat tersebut terdapat kekurangan jenis obat yang dipesan sebelumnya maka pihak apotik kemudian segera menghubungi supplier tadi yang telah mengirimkan pesanan obat tersebut. Apabila obat yang telah dipesan telah sesuai dengan pemesanan maka secara keseluruhan obat tersebut kemudian di catat atau didata selanjutnya di masukkan kedalam gudang dan akan di pasarkan kepada konsumen. Proses yang telah berlangsung  tadi adalah merupakan proses pemasukan data obat di apotik.


Sedangkan proses terjadinya obat yang keluar  dari apotik melalui penjualan adalah dengan 2 (dua) cara yaitu penjualan secara bebas tanpa  menggunakan resep serta penjualan dengan menggunakan resep dari dokter, yang selanjutnya nanti  dalam pembuatan karya tulis ini akan dibahas mengenai proses penjualan dengan menggunakan resep. Resep merupakan surat penebusan obat, yang dibuat oleh dokter setelah pasien melaksanakan pemeriksaan. Didalam resep tersebut tertulis identitas dokter, identitas pasien dan macam obat yang harus ditebus oleh pasien. Dari resep tersebut, petugas pelayanan apotik akan melayani transaksi obat, apotik juga melayani pengambilan obat setengah resep, khususnya obat yang berbentuk kapsul atau tablet, apabila obat berbentuk cair atau cream yang akan dikemas dalam botol maka penebusannya tidak dapat dilayani dengan setengahnya.

Sejak terjadinya proses kegiatan keluarnya obat kepada konsumen tersebut, sudah barang tentu persediaan obat dalam apotik akan berkurang, sehingga diperlukan  pendataan obat kembali yang telah terjual  dengan cara mencatat obat-obatan yang keluar melalui data resep dan data penjualan tanpa resep. Bila persediaan obat di apotik sudah menipis maka pihak apotik harus secepatnya memesan obat tersebut. Agar jangan sampai kehabisan persediaan obat. 

Data-data yang diperoleh setelah hasil penjualan dan pembelian obat adalah data-data sebagai berikut; data penjualan obat pernomor jual yang termasuk didalamnya no resep dokter, data penjualan perhari, perminggu, atau perbulan, data pembelian obat dari supplier, data obat serta jenis obat, selain mendata obat juga dilakukan pendataan terhadap dokter dan supplier. Pencatatan data supplier dimaksudkan untuk mempermudah sesuatu hal yang berhubungan dengan pemesanan obat.

Semua yang diuraikan diatas bertujuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggan atau konsumen, serta mempermudah dalam pengolahan data keluar masuknya obat di Apotik “ANUGRAH”. Namun semuanya itu masih dilakukan dengan cara manual, maka penulis akan mencoba menyelesaikan dengan menggunakan pengolahan data melalui sistem komputer.
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